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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. peranan Humas Polri dalam pemberantasan peredaran gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan oleh Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan bahwa keberhasilan upaya tersebut sangat bergantung pada penerapan strategi yang terintegrasi dan sinergis. Polres Pelabuhan Belawan telah melaksanakan berbagai langkah preventif dan penindakan yang meliputi pengawasan ketat terhadap kapal, barang, dan dokumen, penggunaan teknologi modern, patroli rutin, serta program edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha. Kerjasama lintas instansi, seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI, serta keterlibatan masyarakat sebagai mitra aktif, menjadi kunci utama dalam meningkatkan efektivitas pengawasan dan deteksi dini peredaran narkotika di pelabuhan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan memerlukan komitmen jangka panjang, inovasi teknologi, serta kolaborasi yang erat antar semua pihak terkait. Secara umum, upaya tersebut telah memberikan kontribusi positif dalam mencegah masuknya narkotika dan menjaga keamanan serta ketertiban di wilayah Pelabuhan Belawan.
2. Faktor-faktor yang menghambat pemberantasan peredaran gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan oleh Polres Pelabuhan Belawan yaitu Keterbatasan Fasilitas dan Teknologi Pendukung. Alat deteksi yang ada masih terbatas dan kurang mampu menjangkau seluruh area pelabuhan secara efektif, sehingga memungkinkan pelaku narkotika menyelundupkan barang terlarang tanpa terdeteksi. Sistem intelijen yang belum optimal juga memperlambat proses pengawasan dan penindakan. Faktor Regulasi dan Kerjasama Antarinstansi. Ketidaksempurnaan regulasi dan perbedaan prosedur antarinstansi seperti Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan Polisi menyebabkan hambatan dalam koordinasi dan pelaksanaan operasi bersama. Batas wewenang yang belum jelas dan proses administrasi yang berbelit memperlambat tindak lanjut di lapangan. Kendala Sumber Daya Manusia. Keterbatasan jumlah dan kapasitas personel yang terlatih mampu menghambat efektivitas kegiatan pemberantasan narkotika di pelabuhan. Perluasan dan Peningkatan Koordinasi. Kurangnya sinergi yang optimal dan komunikasi yang efektif antar instansi turut menjadi faktor penghambat utama dalam melaksanakan operasi secara terpadu dan cepat. Faktor utama yang menghambat keberhasilan pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan Belawan meliputi keterbatasan fasilitas teknologi, hambatan regulasi dan kerjasama antarinstansi, serta kendala sumber daya manusia. Untuk meningkatkan efektivitasnya, diperlukan peningkatan fasilitas teknologi, penyempurnaan regulasi, serta penguatan kerjasama dan koordinasi antar semua pihak terkait.
3. Upaya yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam pemberantasan peredaran gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan bahwa Polres Pelabuhan Belawan telah melakukan berbagai upaya strategis dan inovatif dalam pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayahnya. Upaya tersebut meliputi penerapan teknologi modern seperti scanner pencitraan, alat deteksi canggih, sistem CCTV berteknologi tinggi, serta pengembangan sistem informasi terintegrasi yang memperkuat efektivitas deteksi dan penindakan. Selain itu, Polres Belawan rutin menggelar operasi gabungan bersama instansi terkait, meningkatkan kompetensi petugas melalui pelatihan berkala, dan memanfaatkan teknologi mutakhir dalam pemeriksaan barang dan pengawasan jalur tikus. Kerja sama internasional dan pertukaran informasi juga diperkuat untuk mendeteksi pergerakan narkotika secara dini. Selain itu, edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha turut menjadi bagian dari strategi pencegahan yang diimplementasikan. Secara keseluruhan, upaya tersebut menunjukkan komitmen Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas narkotika secara berkelanjutan dan profesional, serta meningkatkan efektivitas penindakan melalui inovasi teknologi dan kolaborasi lintas sektor.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, antara lain:
1. Disarankan agar pihak berwenang mengalokasikan anggaran dan sumber daya untuk pengadaan alat deteksi narkotika yang modern dan canggih, serta memperluas jangkauan sistem teknologi pengawasan di seluruh area pelabuhan. Penggunaan teknologi seperti CCTV terintegrasi, scanner otomatis, dan sistem intelijen digital dapat meningkatkan efektivitas pengawasan.
2. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas dan pelatihan personel dalam pengelolaan sistem intelijen, serta mengintegrasikan data dari berbagai instansi terkait agar proses pengawasan dan penindakan lebih cepat dan akurat.
3. Diperlukan evaluasi dan penyempurnaan regulasi yang mengatur kerjasama antarinstansi seperti Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan Kepolisian agar lebih jelas, sederhana, dan mengikat semua pihak. Pembuatan SOP (Standar Operasi Prosedur) yang terintegrasi dan disosialisasikan secara rutin akan memperlancar koordinasi.
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